STANDAR OPERASIONAL PROSUDUR ( SOP)
KOMPRES HANGAT
 I.  Pengertian 
Kompres hangat adalah memberikan rasa hangat pada daerah tertentu dengan menggunakan cairan atau alat yang menimbulkan hangat pada bagian tubuh yang memerlukan. Pemberian kompres dilakukan pada radang persendian, kekejangan otot, perut kembung, dan kedinginan.
II.  Tujuan
1. Memperlancar sirkulasi darah
2. Menurunkan suhu tubuh
3. Mengurangi rasa sakit
4. Memberi rasa hangat,nyaman dan tenang pada klien
5. Memperlancar pengeluaran eksudat
6. Merangsang peristaltik usus
III. Indikasi
1. Klien yang kedinginan(suhu tubuh yang rendah)
2. Klien dengan perut kembung
3. Klien yang punya penyakit peradangan, seperti radang persendian
4. Sepasme otot
5. Adanya abses, hematoma
IV. Alat dan Bahan
1. Larutan kompres berupa air hangat 40° dalam wadah (kom)
2. Handuk / kain / washlap untuk kompres
3. Handuk pengering
4. Sarung tangan
5. Termometer
V. Prosedur Tindakan
1. Beri tahu klien, dan siapkan alat, klien, dan lingkungan
2. Cuci tangan/pakain sarung tangan
3. Ukur suhu tubuh
4. Basahi kain pengompres dengan air, peras kain sehingga tidak terlalu basah
5. Letakkan kain pada daerah yang akan dikompres (dahi, ketiak, perut, leher, bagian belakang)
6. Tutup kain kompres dengan handuk kering
7. Apabila kain telah kering atau suhu kain relatif menjadi dingin, masukkan kembali kain kompres ke dalam cairan kompres dan letakkan kembali di daerah kompres, lakukan berulang-ulang hingga efek yang diinginkan dicapai
8. Evaluasi hasil dengan mengukur suhu tubuh klien setelah 20 menit
9. Setelah selesai, keringkan daerah kompres atau bagian tubuh yang  basah dan rapikan alat
10. Cuci tangan
VI. Evaluasi
1. Respon klien
2. Alat kompres terpasang dengan benar
3. Suhu tubuh klien membaik
VII. Dokumentasi
1. Waktu pelaksanaan
2. Catat hasil dokumentasi setiap tindakan yang dilakukan dan di evaluasi
3. Nama perawat yang melaksanakan
SATUANACARAPENYULUHAN
Pokok bahasan
:Hipertensi
Sub pokok Bahasan :Pecegahan Hipertensi
Sasaran
:Ny. Y

Hari/Tanggal
:Senin/18-04-2020
Waktu
:15.00-15.30
Tempat
:Jl.Hangtuah
Penyuluh
:Penulis

A. TujuanInstruksionalUmum
Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan selama 30 menit di rumah Ny.Y di jl. Hangtuah diharapkan mampu melakukan tindakan perawatan dan pencegahan hipertensi.

B. TujuanInstruksionalKhusus
Setelah diberikan penyuluhan tentang hipertensi pada pasien rumah klien diharapkan klien dan keluarga mampu :
1. Menyebutkan pengertian Hipertensi

2. Menyebutkan klasifikasi Hipertensi
3. Menyebutkan tanda dan gejala Hipertensi
4. Menyebutkan penyebab Hipertensi
5. Menyebutkan Komplikasi Hipertensi
6. Menyebutkan pencegahan Hipertensi
7. Menyebutkan obat tradisional untuk mengatasi Hipertensi
C. Materi(Urainterlampir)

1. Pengertian Hipertensi

2. Klasifikasi Hipertensi

3. Tanda dan gejala Hipertensi

4. Penyebab Hipertensi

5. Komplikasi Hipertensi

6. Pencegahan Hipertensi

7. Obat tradisional untuk mengatasi Hipertensi

8. Strategi Pelaksanaan

	No.
	UraianKegiatan
	Metode
	Media
	Waktu

	1.
	Pendahuluan:

a. Memberi salam

b. Memperkenalkan diri

c. Menjelaskan tujuan

d. Kontrak waktu
	Ceramah
	Lisan
	5Menit

	2
	Pelaksanaan

a. Menyebutkan pengertian Hipertensi

b. Menyebutkan klasifikasi Hipertensi
c. Menyebutkan tanda dan gejala Hipertensi
d. Menyebutkan penyebab Hipertensi
e. Menyebutkan Komplikasi Hipertensi
f. Menyebutkan pencegahan Hipertensi
g. Menyebutkan obat tradisional untuk mengatasi Hipertensi

	· Ceramah

· Diskusi

· Tanya jawab
	· leaflet
	20menit

	3.
	Penutup

a. Memberikan kesempatan padaNy.Y untuk bertanya

b. Menyampaikan kesimpulan materi

c. Memberi evaluasi secara lisan

d. Memberi salam
	Ceramah
	Lisan
	5menit


MATERIPENYULUHANKESEHATANTENTANGHIPERTENSI

A. PENGERTIAN

Adalah gangguan pada system pembuluh darah yang ditandai dengan meningkatnya tekanan darah ≥ 140/90 mmHg.
B. TANDADANGEJALAHIPERTENSI

Sering kali hipertensi terjadi tanpa gejala, sehingga penderita tidak merasa sakit. Pada umumnya sebagai berikut:

1. Sakit kepala

2. Mudah marah

3. Telinga berdengung

4. Mata terasa berat atau pandangan kabur

5. Mudah lelah

6. Susah tidur

7. Terasa nyeri di tengkuk

8. Tekanan darah lebih dari normal 

C. KLASIFIKASIHIPERTENSI

	
	Sistolik(mmHg)
	
	Diastolik(mmHg)

	Normal
	<120
	Dan
	<80

	PreHipertensi
	120-139
	Atau
	80-89

	HipertensitingkatI
	140-159
	Atau
	90-99

	Hipertensitingkat2
	=160
	Atau
	=100

	Hipertensi
sitolik

Terisolasi
	=140
	Dan
	<90


D. Penyebab Hipertesi
1. Gaya hidup tidak sehat

· Konsumsi garam berlebih

· Merokok 

· Minum-minuman beralkohol

· Kurang olahraga

· Kegemukan 

· Stress/ banyak pikiran

E. Komplikasi Hipertensi 

1. Penebalan dan pengerasan dinding pembuluh darah

2. Penyakit jantung

3. Serangan otak/stroke

4. Pengelihatan menurun

5. Gangguan gerak dan keseimbangan

6. Kerusakan ginjal

7. kematian

F. PENCEGAHANHIPERTENSI

Mengurangi dan memodifikasi faktor resiko dengan:

1. Tidak merokok

2. Olahraga/aktivitas fisik secara teratur

3. Kontrol teratur ke puskesmas/ Fasilitas kesehatan

4. Pola makanan sehat dan seimbang Batasan konsumsi garam untuk Hipertensi

a. Hipertensi ringan
:½sendok teh perhari

b. Hipertensi sedang
:¼sendok teh perhari

c. Hipertensi berat
:Tanpa garam

G. OBATTRADISIONAL
1. Dua buah timun dimakan pagi dan sore atau diparut, diperas, diambil airnya diminum pagi dan sore.

2. Dua buah belimbing dimakan pagi dan sore atau diparut, diperas dan diambil airnya diminum pagi dan sore

3. Sepuluh lembar daun salam direbus dalam 2 gelas air sampai rebusannya tinggal 1 gelas, diminum pagi dan sore hari

4. Sepuluh lembar daun alpukat direbus dalam 2 gelas air sampai airnya tinggal satu gelas

5. Satu genggam daun seledri ditumbuk dengan sedikit air diperas lalu diminum pagi dan sor

Dokumentasi Penelitian
Hari pertama :
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Hari Kedua
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Hari Ketiga dan Keempat :
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